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Abstrak 

Keterbatasan jangkauan angkutan umum utama pada jalan-jalan sempit di Kota Manado menyebabkan 
meningkatnya kebutuhan akan moda transportasi pengumpan (feeder). Moda seperti bajaj modern, ojek 
konvensional, dan ojek online menjadi alternatif utama dalam melayani perjalanan jarak pendek menuju 
jaringan transportasi utama. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis preferensi masyarakat dalam 
memilih moda transportasi feeder serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan moda 
tersebut di Kelurahan Kleak, Kota Manado. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif melalui survei kuesioner terhadap 100 responden. Variabel yang dianalisis meliputi 
kenyamanan, keamanan, biaya, dan kemudahan akses. Data dianalisis menggunakan metode regresi logistik 
multinomial (Multinomial Logit) dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa ojek online merupakan moda yang paling banyak dipilih dengan persentase sebesar 44%, diikuti 
oleh ojek konvensional sebesar 37% dan bajaj sebesar 19%. Faktor biaya menjadi faktor paling dominan 
yang mempengaruhi pemilihan moda, diikuti oleh kenyamanan dan keamanan, sedangkan kemudahan 
akses memiliki pengaruh yang relatif lebih kecil. Model dinyatakan layak dengan nilai Nagelkerke R-square 
sebesar 0,605 dan tingkat akurasi klasifikasi sebesar 72%. Hasil ini menunjukkan bahwa bajaj masih 
memiliki potensi sebagai moda feeder apabila didukung peningkatan pelayanan dan kebijakan integrasi 
transportasi. 

 
Kata kunci: pemilihan moda transportasi, feeder, multinomial logit 

1. Pendahuluan 

1.1. Latar Belakang 

 Transportasi perkotaan memiliki peran penting dalam mendukung mobilitas masyarakat, 

khususnya pada kawasan permukiman dengan akses jalan yang terbatas. Di Kota Manado, 

sebagian besar angkutan umum utama hanya beroperasi pada jalan-jalan utama sehingga tidak 

mampu menjangkau kawasan permukiman yang memiliki jaringan jalan sempit. Kondisi ini 

mendorong kebutuhan akan moda transportasi pengumpan (feeder) yang fleksibel dan mudah 

diakses. Moda transportasi seperti bajaj modern, ojek konvensional, dan ojek online berkembang 

sebagai solusi untuk melayani perjalanan jarak pendek menuju simpul transportasi utama. 

Pemilihan moda tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain biaya, kenyamanan, 

keamanan, dan kemudahan akses. Pemahaman terhadap preferensi masyarakat dalam memilih 

moda feeder menjadi penting untuk mendukung perencanaan sistem transportasi perkotaan yang 

berkelanjutan. 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana preferensi masyarakat Kota Manado,  Kelurahan Kleak dalam memilih antara 

Bajaj, Ojek, dan Ojek Online untuk perjalanan jarak pendek atau sebagai feeder? 

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keputusan masyarakat dalam memilih salah satu 

moda transportasi tersebut? 

3. Bagaimana Presentasi pemilihan moda Bajaj sebagai feeder transportasi umum? 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/tekno
mailto:amelanymokaliran021@student.unsrat.ac.id
mailto:bsemrompis@unsrat.ac.id
mailto:clucia.lefrandt@unsrat.ac.id


76 Mokaliran, Rompis, Lefrandt / TEKNO 

TEKNO (Vol. 24, No. 95, Tahun 2026) 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis preferensi dan pertimbangan masyarakat dalam memilih moda transportasi 

jarak pendek (feeder). 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pengguna transportasi di Manado 

dalam memilih moda Bajaj, Ojek, atau Ojek Online. 

3. Menganalisis model pemilihan moda Bajaj sebagai feeder transportasi umum di Kota 

Manado, Kelurahan Kleak berdasarkan data preferensi. 

2. Metode Penelitian 

2.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Kelurahan Kleak, Kecamatan Malalayang, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 1. Penelitian ini dilaksanakan pada periode Oktober hingga Desember 

2026. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Kleak 

2.2. Alur Penelitian 

Kegiatan penelitian ini dilakukan sesuai dengan alur yang ditunjukkan pada Gambar 2. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Karakteristik Responden 

Jumlah responden dalam penelitian ini sebanyak 100 orang, yang merupakan masyarakat 

Kelurahan Kleak, Kota Manado, yang menggunakan moda transportasi bajaj, ojek konvensional, 

atau ojek online untuk perjalanan jarak pendek. 

3.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Berdasarkan Gambar 3, diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini adalah 

perempuan dengan jumlah 61% sedangkan laki-laki hanya 39%. 
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Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 

 

 
Gambar 3. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

3.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Berdasarkan Gambar 4, diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini berusia 

antara 20-24 Tahun yaitu 18% dan minoritas adalah responden berusia 55-59 Tahun yaitu 1%. 
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Gambar 4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

3.2. Karakteristik Perjalanan Jarak Pendek (Feeder) 

Perjalanan jarak pendek yang dilakukan oleh responden umumnya memiliki tujuan untuk 

menghubungkan lokasi asal di dalam kawasan permukiman dengan jalan utama, halte, atau 

simpul transportasi umum di Kota Manado 

3.2.1. Karakteristik Perjalanan Jarak Pendek Berdasarkan Tujuan Perjalanan 

Berdasarkan Gambar 5, diketahui bahwa tujuan perjalanan responden didominasi oleh 

aktivitas sosial/rekreasi, yaitu sebesar 30%, dan tujuan sekolah merupakan yang paling sedikit 

dengan persentase 8%. 

 

 
 

Gambar 5. Karakteristik Perjalanan Jarak Pendek Berdasarkan Tujuan Perjalanan 

3.2.2. Karakteristik Perjalanan Jarak Pendek Berdasarkan Jarak Rata-Rata Perjalanan 

Berdasarkan Gambar 6, diketahui bahwa jarak rata-rata perjalanan responden paling banyak 

berada pada rentang 1–2 km, yaitu sebesar 37% dan jarak 2–3 km merupakan yang paling sedikit 

dengan persentase 15%. 

3.3. Preferensi Masyarakat Dalam Pemilihan Moda Transportasi Feeder 

Preferensi masyarakat Kelurahan Kleak dalam pemilihan moda feeder transportasi umum 

menunjukkan adanya perbedaan kecenderungan dalam memilih bajaj, ojek konvensional, dan 

27%

13%

8%
22%

30%

Tujuan Perjalanan

Kerja Kuliah Sekolah Belanja Sosial/Rekreasi



 Mokaliran, Rompis, Lefrandt / TEKNO  79 

TEKNO (Vol. 24, No. 95, Tahun 2026) 

ojek online sesuai dengan kebutuhan perjalanan jarak pendek, seperti pada Gambar 7. 

 

 
 

Gambar 6. Karakteristik Perjalanan Jarak Pendek Berdasarkan Jarak Rata-Rata Perjalanan 

 

 
 

Gambar 7. Pemilihan Moda Transportasi Umum Feeder 

3.4. Analisis Multinomial Logit (MNL) Pemodelan Pemilihan Moda Feeder 

Pemodelan pemilihan moda feeder transportasi umum di Kelurahan Kleak menggunakan 

metode regresi logistik multinomial ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

kenyamanan, keamanan, biaya, dan kemudahan akses terhadap pemilihan moda Bajaj, Ojek 

Konvensional, dan Ojek Online. Hasil pemodelan ini digunakan untuk menjelaskan hubungan 

antara faktor-faktor persepsi pengguna dengan keputusan pemilihan moda feeder. 

3.4.1.  Model Fitting Information 

Tabel Model Fitting Information memberikan informasi apakah dengan adanya variabel 

independen didalam sebuah model regresi logistik multinomial hasilnya lebih baik dibandingkan 

dengan model yang hanya memasukkan intercept saja. 
 

Tabel 1. Model Fitting Information   
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Berdasarkan hasil Tabel 1, hasil Model Fitting Information menunjukkan nilai −2 Log 

Likelihood pada model akhir sebesar 127.764, yang lebih kecil dibandingkan model awal 

(Intercept Only) sebesar 203.384 dengan nilai Chi-Square sebesar 75.619 dengan tingkat 

signifikansi < 0.001 menunjukkan bahwa model dengan variabel independen secara signifikan 

lebih baik dibandingkan model tanpa variabel. Artinya model regresi logistik multinomial dengan 

adanya variable independen mampu memberikan akurasi yang lebih baik dalam pemilihan moda 

transportasi feeder. 

3.4.2.  Goodness-of-Fit 

Tabel Goodness-of-Fit memberikan informasi apakah model regresi logistik multinomial 

cocok dengan data observasi. Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan melihat nilai signifikan 

dari Chi-Square, dimana jika nilai sig. besar dari alpha (sig. >0.05) maka model regresi logistik 

multinomial sesuai dengan data observasi. 

 
Tabel 2. Goodness-of-Fit 

 

 

 

Uji Goodness-of-Fit pada Tabel 2, menunjukkan nilai signifikansi Pearson sebesar 0.132 

dan Deviance sebesar 0.758, yang keduanya lebih besar dari nilai signifikansi 0.05. Hasil ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai yang diamati dengan 

nilai yang diprediksi oleh model. Dengan demikian, model regresi logistik multinomial yang 

digunakan dinyatakan sesuai (fit) dan layak untuk digunakan dalam analisis pemilihan moda 

feeder. 

3.4.3. Koefisien Determinasi Semu (Pseudo R-Square) 

Tabel Pseudo R-Square memberikan informasi seberapa besar variabel independen mampu 

menjelaskan variable dependennya. 
 

Tabel 3. Pseudo R-Square 

 

 

Pseudo R-Square pada Tabel 3, menunjukkan nilai Nagelkerke sebesar 0.605. Artinya 

variabel Independen yang terdiri dari kenyamanan, keamanan, biaya, dan kemudahan akses 

mampu mempengaruhi variabel Dependen yaitu Pemilihan Moda Transportasi Feeder sebesar 

60.5% sedangkan 39.5% lainnya dipengaruhi oleh variabel yang tidak dimasukkan dalam 

penelitian ini. 

3.4.4. Likelihood Ratio Tests 

Likelihood Ratio Test dilakukan untuk mengetahui variabel-variabel independen mana saja 

yang dapat mempengaruhi variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan yaitu dengan 

membandingkan nilai Sig. dengan alpha, jika nilai sig. kecil daripada alpha (sig. < 0.05) maka 

terdapat pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel dependen.  
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Tabel 4. Likelihood Ratio Tests 

 

 
 

Berdasarkan tabel 4, hasil Likelihood Ratio Test menunjukkan bahwa variabel kenyamanan 

memiliki nilai signifikansi 0.005<0.05, variabel keamanan memiliki nilai signifikansi sebesar 

0.024<0.05, variabel biaya menunjukkan nilai signifikansi 0.003<0.05, dan variabel kemudahan 

akses memiliki nilai signifikansi sebesar 0.045<0.05, yang menunjukkan bahwa secara statistik 

variable-variabel ini berpengaruh signifikan terhadap pemilihan moda feeder. 

3.4.5. Parameter Estimates 

Pemodelan pemilihan moda Bajaj sebagai feeder transportasi umum di Kelurahan Kleak 

dengan membandingkannya terhadap moda Ojek Konvensional dan Ojek Online. Pada analisis 

regresi logistik multinomial ini, moda Bajaj digunakan sebagai kategori referensi pada variabel 

dependen, sedangkan pada variabel independen digunakan kategori 5 (sangat setuju) sebagai 

kategori referensi. 
 

Tabel 5. Parameter Estimates 
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Berdasarkan Tabel 5, didapat hasil: 

a) Kenyamanan 

Ojek Konvensional dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 4 (setuju) dengan 

nilai signifikan 0.033 dan nilai Exp(B) 11.266, yang artinya responden yang setuju bahwa 

moda ojek konvensional nyaman memiliki peluang 11 kali lebih besar memilih ojek 

konvensional dibandingkan bajaj online. 

Ojek Online dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 4 (setuju) dengan nilai 

signifikan 0.015 dan nilai Exp(B) 15.524, yang artinya responden yang menilai kenyamanan 

dengan kategori setuju memiliki peluang 15 kali lebih besar untuk memilih ojek online 

dibandingkan bajaj online. 

b) Keamanan 

Ojek Konvensional dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 3 (netral) dengan nilai 

signifikan 0.047 dan nilai Exp(B) 39.483, yang artinya persepsi keamanan yang netral tetap 

berpengaruh signifikan terhadap pemilihan ojek konvensional dibanding bajaj online. 

Ojek Online dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 1 (sangat tidak setuju) 

dengan nilai signifikan 0.015 dan nilai Exp(B) 15.524, yang artinya responden yang sangat 

tidak setuju bahwa moda aman memiliki kemungkinan jauh lebih kecil memilih ojek online 

dibanding bajaj online. 

c) Biaya 

Ojek Konvensional dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 2 (tidak setuju) 

dengan nilai signifikan 0.033 dan nilai Exp(B) 8.907, yang artinya responden yang tidak setuju 

bahwa biaya terjangkau justru memiliki peluang 8.9 kali lebih besar memilih ojek 

konvensional dibanding bajaj online. 

Ojek Online dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 2, 3, dan 4 dengan nilai  

Exp(B) antara 16-23, yang artinya persepsi biaya berpengaruh kuat terhadap pemilihan ojek 

online, terutama pada responden yang setuju bahwa biaya sesuai. 

d) Kemudahan Akses 

Ojek Konvensional dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori 2 (tidak setuju) 

dengan nilai signifikan 0.040 dan nilai Exp(B) 0.065, yang artinya responden yang tidak setuju 

bahwa akses mudah cenderung lebih kecil kemungkinannya memilih ojek konvensional 

dibanding bajaj online. 

Ojek Online dibandingkan dengan Bajaj Online, didapat kategori  (tidak setuju) dengan nilai 

signifikan 0.020 dan nilai Exp(B) 0.069, yang artinya Responden yang tidak setuju bahwa 

akses mudah cenderung lebih kecil kemungkinannya memilih ojek online dibanding bajaj 

online. 

3.4.6. Tingkat Akurasi Klasifikasi Model 

Tabel klasifikasi menunjukkan kemampuan model regresi logistik multinomial dalam 

memprediksi pemilihan moda feeder transportasi umum, yaitu ojek konvensional, ojek online, 

dan bajaj. Hasil klasifikasi ini digunakan untuk menilai tingkat ketepatan prediksi model terhadap 

pilihan moda responden. 
 

Tabel 6. Klasifikasi (Classification) 

 

 

Berdasarkan hasil klasifikasi pada tabel 6, model mampu memprediksi pilihan ojek 

konvensional dengan tingkat ketepatan sebesar 67,6%, di mana dari 37 responden pengguna ojek 

konvensional, sebanyak 25 responden berhasil diprediksi dengan benar. Sementara itu, sebagian 
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responden lainnya diprediksi sebagai pengguna ojek online dan bajaj, yang menunjukkan adanya 

kemiripan karakteristik pemilihan moda antar responden. 

Untuk moda ojek online, model menunjukkan tingkat ketepatan prediksi tertinggi, yaitu 

sebesar 79,5%. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan ojek 

online relatif lebih konsisten dan dapat dijelaskan dengan baik oleh model. 

Pada moda bajaj, model mampu memprediksi dengan tingkat ketepatan sebesar 63,2%, di 

mana dari 19 responden pengguna bajaj. Nilai ini menunjukkan bahwa pemilihan bajaj memiliki 

karakteristik yang cukup spesifik, namun masih terdapat tumpang tindih dengan karakteristik 

pemilihan moda lainnya. 

Secara keseluruhan, model memiliki tingkat akurasi klasifikasi sebesar 72,0%, yang 

menunjukkan bahwa model regresi logistik multinomial yang digunakan memiliki kemampuan 

prediksi yang cukup baik dalam menjelaskan pemilihan moda feeder transportasi umum di 

Kelurahan Kleak. Dengan tingkat akurasi tersebut, model dinyatakan layak untuk digunakan 

dalam analisis pemilihan moda. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Preferensi dan pertimbangan masyarakat dalam memilih moda transportasi jarak pendek 

(feeder) dipengaruhi oleh persepsi terhadap kenyamanan, keamanan, biaya, dan kemudahan 

akses. Moda ojek online menjadi pilihan yang paling dominan dengan persentase sebesar 44%, 

diikuti oleh ojek konvensional dengan persentase sebesar 37%, sementara bajaj online 

memiliki tingkat pemilihan yang lebih rendah yaitu sebesar 19%. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi preferensi pengguna transportasi di Kota Manado dalam 

memilih moda Bajaj, Ojek, atau Ojek Online meliputi kenyamanan dengan nilai signifikan 

yaitu 0.033<0.05 dan 0.015<0.05, keamanan dengan nilai signifikan 0.47<0.05 dan 

0.011<0.05, biaya dengan nilai signifikan 0.033<0.05, 0.014<0.05, 0.042<0.05, dan 

0.010<0.05, serta kemudahan akses dengan nilai signifikan 0.040<0.05, 0.020<0.05, yang 

seluruhnya terbukti berpengaruh signifikan secara statistik. Faktor biaya menjadi faktor paling 

dominan dalam mempengaruhi pemilihan moda. 

3. Model pemilihan moda Bajaj sebagai feeder transportasi umum di Kelurahan Kleak, Kota 

Manado, yang dibangun menggunakan regresi logistik multinomial, menunjukkan kinerja 

yang baik dan layak digunakan. Model pemilihan moda yang dibangun dalam penelitian ini 

dinyatakan layak dan signifikan, ditunjukkan oleh penurunan nilai -2 Log Likelihood dari 

203,384 menjadi 127,764 serta nilai Chi-Square sebesar 75,619 dengan Sig. < 0,001. Nilai 

Nagelkerke R-Square sebesar 0,605 menunjukkan bahwa model mampu menjelaskan 60,5% 

variasi preferensi pemilihan moda transportasi, sedangkan 39,5% sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model. Model mampu menjelaskan variasi pemilihan moda berdasarkan 

preferensi pengguna dengan tingkat kecocokan dan akurasi yang memadai. Meskipun Bajaj 

hanya dipilih oleh 19% responden, hasil analisis menunjukkan bahwa moda Bajaj masih 

memiliki peluang sebagai transportasi feeder. 
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